Drwan Porwakinn Daemah; Katimun Sungkuk Dok Mivg Kama!

Dewan Parwakilan Deereh; Ketimun Bungkuk Demokras!'
Miko Karmal. SH., LLM

Abstract
TRis anicls arxplain aboul weavamnem and Boamerad spslemn i Poltica!
Syslemn @l several cowky ang S8scnbs Now (S & rdw blcamaral spstsm i
Indanssian canshifalioer wale DOPD Ai ang DB R i the roality, Ater
descnps ascut DPD A bassd on indanssian Poguiion, s watar el how
DED Al s an Hsiimon Sunghuk Demokee™ & aeis) bor unooont Last,
ihis amsie gve a solifion bow momaks § OFD A mone fwosrion i
inoznesisn Foiteal Spafsm.
I Sistem Unlkameral dan Blkemeral: 4n Overview

D dalam literatur ilmu fukum 2tz negarg maupun palitik, ede dua bentuk
sistem struktur paremen, yasni unikamanal dan bikamaral. Sistem unikameral sering
juge dizebut dengan sistem salu kamar, dimanz tidak ade pemisaban kamar &
paremen sebagaimana yang badaky di sistern bikemeral, Monurut catatan Jimly
Aszhiddigie, sebapian besar negarza-negara di dunia baryvak yang mempergunakan
sislern satu kemar deripade dua kamar dan cenderung sistem unikameral lebib
nopuler daripada bikemeral ?

Calam sistem unikamaral, prinsiprya, fungsi dewan atau badan legislati
vang dipilin langsung cieh masyarakat merupakan pemegang kewsenangan legisiesi.
Dalam perkembangannya, disamping menjzlenkan lungsi legislasi, pardemen Juga
remagang fungsi supenvisi dan budgeting,

Sistem bikemeral membags siruktur badan legislesings memadi dua kamar,
yeknl kamar pertama (fesf ohanbend dan kamar kedua (secong .m&mhmj_s Pringipnya,
ada dua dasar mengapa penyusun konstiusi membual dua kamar di pademen, yakni:
paftarid, unfuk membangun keseimbangan dan agar béralannys pengawasan yang
efeklit di pardemen [checks and bafancas), Asumsinya, lebih beik pembahasan alas

' Bisampalkan pada Seminar & Lekakanea ‘Optimalisasi Fungsi & Kedudukan DPD Bl Secara
Kelambagoan', yang ceealenggarakan cleh Dewan Porwakilan Rokyat Daerah Republik
Indonesia bakagasamn dongan Universitas Andalas pada fengpal 2 Febreari 2006 di Pedang.
Tarima kasih khusus uniuk sdr. Zuhesai, .M. yang St barkoniribusi dalam menyviapkan papar
i -

# Senior Pannur af Anggrak Law Fim Padeng, anggola Foruen Paduli Sumatra Berat (FFEE)

! Assigdigie, Perqumiian Paran Pamarintah dan Paremsn datam Sejarah; Talzah Perbandingan
Kanslilusi Berbagal Megara. 1536 233

* Purnamowati, Implementasi Sislem Blkameral dalam Pasamen Indonsska, 2005 pl2-1a

* Baberana istiah dipargunakan mmiuk kamar kedua: di Inggris dsabug dengan Howse af Lovd, di
Ameanka den Australia karmar kedun marekn segul derdan senat.
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bills ditakukan (paling fidak) dua kall daripada =&l kall saja. Kedus, momberiken
kesermpatan kepada kelempok-kelompok yang mungkin tidak terwakili oleh maelis
pofama.® Missinya, perai poliix yang ada dianggap balum lagi mampu mewakii
selurah kelompak masyarakal

Siatam baamaral tumbuh subur di nogara-negare Yang berbeniuk federasi,
Akan tetapl, bukan berart fidak acds negard-negara yang barkentuk kesatuan vang
menganul sistern bikameral, Berkut i acalzh abel conich beberapa negars
tkesatuan dan federal) di dunia vang menganut sastem bikamersl:’

Mo, Nema Megara Baniuk Megara
1 Amerika Sarikat Federal
2. Jerman Federal
B Parancis Kesatuan
4, Inggris Kesabuan
[ 5. Australla Fedsral B
B Jepzng = Kesaiuan
7. Belanda Kosatuan
B. Wenezuola Fedaral
LrR kambaojs Kesatuen
14, Malaysia Fodaral
11, Fillpina | Kezaluan
|1z ~| Thailena Kesaiuan I

Sebegaimana yang dikulip Purnomowsti, Andrew 5. Ellis mangalempakkan
sistem bikamaral menjadi dua kelompok, yakni bikamaral kuat {stoog bizameralism)
dan bikemeral lunak {weak bicameralism). Delam sislem yang kual, kedua kemar
memiliki hek yang sama dafam pembuatan undang-undang, tidak penting usulan &)
datang carimana, majels rendah atau majelis tinggi. Sedangkan dalam sistem yang
lunak, kamar yang satu memillkl kewenangan atau kedudukan yang lebih tinggi dan
kamar yang lzinnys delam penyusunan undang-undang.” Dan bizzanya, kekuasaan
kamar perama l=bih besar dad kamar kedua, Kenyalaannye bamyak diemakan,
negara-negera Yang menganut sistem pemadatahan presidensdl mempergunakan
sistem bikameral kual dan ryanis ticsk ada negara yang betuk permerniahannys yang

* Ellis, Lembaga Legislail Bikameral? Sabuak Agenda dan Hebarapa Pordaryaan, 2001 pid
" Pumomowall, abova a2 pp 54 115
Y ikid pEa-za
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menganut sistem bikameral lunak,” Conlohnya, Amearika Serkat, Amerka Selalan dan
Filipina yang menganut sistem pemenniahan presidensiil mempErgunakan sistem
bikarmearal kual.

1. Sistem Bikamerel dalam Konstitus! indanesia

O bawah ULID 1245 vang sudah diubah sebanyak 4 kali, pardemen Indomesia
menganut sistem dud Kamar alaw bikameral, sabagaimana yang ledihal o dalam
pazal 2 ayal (2] "Majelis Permusyawaralan Rakyat terdin atas anggata Dewars
Barwakilan Hakvdd dan anggéta Doewan Pereakiian Deeran yvang dipilih melalu
pezrmilifian wmurm dan diadur labikb lanjut dengan undang-urdang®.

Calam {ecr  bikameral, dua kamar yang tersediz dl galam  Majatis
FPermusyawaratan Rakyal ilu, Dewan Perwzkilan Rakyal (DFR) disabul dongan kamar
pertama [frsf chamben dan Dewan Perwakilan Deerzh (DPE} dizebut disobut dengan
kamar kedua (second chamber).

Selznjutriva dalam pasal 22 C aval (1) ditegaskan bahwa pamilihan anggoia
OPDO dilzkukan melals pemilihan wmem. Jumilsh anggota DPD sama andera satu
propinsl demgen propinsi leinnys dan zgregetnys Bdak boleh lebih dan sepertiga
iumlzh anggota DPR.'™ DPD bersidang, paling tidak, sekali dalam satu tabun.”’

Tentang iugas den wewenang DFD diatur di dalam pasal 220, antara iain vang
berkanian dorgan olenomi daarah, hubungan pusal dan daerab, pemb=sntukan dan
parnekaman sera penggabengan dagrah, pengabalaan sumber days alam dan surder
ekangT linnya, sada yang berkailan dengan perimbangan ksuengEn pusat dan
dagrah. Socara toknis, DPD dalarm manjalankan lugas dan wewenangnya ity capst
mangajukar Rancangan  Undang-Undarg,  ikut membahas  den melasuksr
pergawasan alas UL yang dibuatrya fu.”

i, DPD menurut UL Susduk

Fagal 2 UL Mo, 22 Tahun 2003 lenlang Susunan dan Keduduken Mzjelis
Fammasyawaraton Bakyal, Dewan Peraakilan Rakyal dan Dewan Persakilan Deeen
minggaskan kembali pasal 2 avat 2 UUD 1945 amandemsn Kesmpat, wERG

F Inid p2d

Pasal 22 ayal (2)

o Pasal B2 O oayar iz

* Pagal 32 0ot 11, (2] dan (3]
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renyataken bahwa "MPR berdin atas Anggota DFA dan Anggota, DPD yvang dipliin
rrvlalyi perrilibasn wrmum®

Selanjuinya dalarm hal konfiguraei pimpinan MPE, pasal 7 ayat (1) menyatakar
barwa “Pimpinan MPR terdii atas secrang ketua dan iga grang wekil ketus yang
mancarrminkan ursur DFR dan DPD yang dipilih dan dan oleh Snggota MPR dalamn
Sidany Paripurna MPR",

UL susduk membuat jelas imengelaborasi) tenteng jumlah anggota DPD yeng
sudah disebul cleh UUD 1245, vakni dengan menatapkan bahwa masing-masing
propinsi diwakili oleh 4 orang. ' Tidak acs perbedaan jumizh anggota DFD
masing-masing dasrah, waleupun jumleh penduduk  dan luas wiayzhnya
beroeda-beda.

Undang-undang secera legas memerintahkan seliap anggeda DPD berdomisil
di deerah pemilinenmya dan hanye sefame bersidang mereka berlempat tinggal i
Ioukata negera.' Pasal inl bermakne bahwa karena DPD merupakan individu-individu
yang mewakill dagrahnya masing-masing. makanya meraka harus bertempat tinggal
di dagrzh. Dengan bertempal brggal di dagrah, mereka akan mereseken desyul nadi
magvarakat yang owakilinga yang kemudian dirarapkan menjadi faktor penting nasib
memperuangan negsib arang dasrah,

Sebagaimana hainys OPR, GPD juge manjalankan tugasnye selama 5 fakun
dan berakhir pade sagt anggela OPD yang ban mensgueapkan janii."*

Hagil elabaras dard UUD 1945 menyangkut keduduken dan fungsi, DPD
sopbagai lembaga negara, dengan lungsi pengajuan usul, ikut dalam pembehasan dan
memban=zan partimbangan yang berkaitan dengan bidang legslasl tederiu dan
pengawasan atas pelaksanaan undang-undang terentu.'

Sedangkan menyangkut tugas dan wawsanang DPD terakomodr di dalam Pasal
a2 sampai 47, amasa lz2in:

a. mengajukan kepada DPR rancangan undang-undang vang berkaitan dengan
otoncmi daerah, hubungan pusat dan daerah, pembenlukan dan pemakaran,
darn penggabuncen deerzh. pengelolsen sumber dava alam, dan sumber
dava ekonomi lainnva sera vang berkaitan desgan perimbangan keusngan
puaat dan dasran;'’

" Pagel 53 ayal 1)
" Pazal ayat i4)

" Pagal 34

* Pasal 47 dar 41
" Pasal 43t ayat (1)

20



Cewan Fenwakien Daarsh, Kanmuwn Bamgrok Damokrasi Miko Kame!

b.  mengusulkan rancengan undang-undeng sebagaimang dimaksud pada aval
(1] kepeda DPR dan DPE mengundang DPD uniuk membahas sesusi taty
tedib DER;"

. Pombabasan rarcangan undang-undang sebegaimana dimaksud pada ayad
{2} difakukan gebelum DPR membahes rancangan uwndang-undang
dimaksud peda eyat (1) dengan pemerintzh;*®

o, lkut membehas rancengan undeng-undang yang berkaidan dengan sonoml
dagran; bebungan  pusal dan daerab; pembentukan, permekapan, dan
penggabungan daerah; pengelolaan sumber dava alam, dan sumber daya
ekonor [zinnva serts vang berkailan dengan permbangar keuangan pusat
dan daerah, yang diajukan baik oleh OPA maupun oleh pemadntan;”™

g diveedng  cleh DPR wnlek mclakukan pembshasan rancangan
undang-undarg sebagaimana dimaksud pada aval (1} bersama dengar
pemenniah pade awal Pembiczraan Tingket | sesual Poraturan Tata Tedib
DER;™

1. Pembicaraan Tingkai | sebagairmang dimaksud peda ayval (&) odekukan
berzama antara OPR, DPD, dam pemerintzh delem hel penyampaian
pandargan dan pendespat DPD etas rencangen undang-undang, serla
tanggapan atas pandangan den pendepal dan mesing-masing ||:|rn|:-.a:5|z|_;:2

g. Pandangen, pendapat, den langgapan sebagaimana dimaksud pada ayat [3)
dijadikan gobagal masukan untuk pembahazan lebih lanjut artare DFA dan
pﬂmarinta.h:ﬁ'

h. memberikan perdimbengen kepada DPR etes rencangan undang-undang
APBHN den rancengen undang-undeng vang  beckailan depgan pajak,
pendidikan, dan ﬁgﬁﬂ:m

L Portimbangan sobagaimana dimaksud pada ayal {1) diberikan dalem beniuk
lgrulis sebelum memasuki tshapan pembshesen anfara DFR  dan
pemerirtah;™

| Pertimbangan sebagaimana dimakswd pada ayat (1) menjadi bahan hagi
DPE dalam molaxukan pembahasan dengan pemernieh™®

" Pasel 42 ayal [2)
** Pasal 42 ayat {3)
 panal 43 aval {1}
“ Pesal 43 ayal (2}
= Pezal 43 evel (3}
™ Pazal 43 aval 4]
 Pasal 44 ayat (1)
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«.  Memberikan porimbangan kepads DFR dalam pemilihan angaala Badan
Pemerikss Keuangen:™
I Perimbangan sebapgaimana dimaksud pada ayat (1} disampaikan secams
tertulis sebelum pemilihan anggota Badan Pemeriksa Keuzngan ™
m. Dapal melakukan pengawasan alas pelzksanaan undang-undang mangenai
atonomi daerah, pdmbentukan, pemekaran, dan penogabungan daersh,
nubungan pusal dan daersh. penoelolaan sumber daye alam, dan sumber
cayd chonomi lainmya, pelaksangan APBMN, pajak, pendidikary, dan E|g|arra:2‘E
n. Fengawasan sebagaimana dimaksud pada avat (1} merupakan pengrwasan
atas pelaksanaan undang-unda ﬂg;'“
0. Hasil pengawasan sobagaimana dimzksud pada ayal {1) disampaikan
kepada DFA sebagai bahan perimoengan untuk dilindzaklanjutl®
p. Menerma hasil pemenkzzan keuangan negara dan Badan Pemeriksa
Keuangan untuk digdikan banan rmambual panimbanaan bagi OPR tentzng
rancangan undang-undang yang berkadar dengzn APBNS
Hak can kewajinan OPD dapal ditihat dari pasel 48 sampai dengan §1, anlarg
lgin: mangajukan rancangan undang-undang sebegaimana dimaksud dalam Pasal 42
ayal (1) dan ayal (2} kepada DPR dan |kut membahas rancangen undang-undang
sebagaimang dimaksud dalam pasal 43 gyat (1) 5 Disamping Hu, anggota DPD
marmpunyai hak menyampaixan usul dan pendapat; memilih den dipilin; membela din;
imunitas; protokoler; dan keuangan dan admenistrati.™
Setiep enggaote DPD mompunyai kewsjiban mengarmalkan Pancasila;
malaksanakan Undang-Undarg Dasar Megara Republik Indonesia Tahun 1945 dan
manaali segala peraluran perundzang-undangan; melaksanakan kehidupan demokrasi
dalam panystenggzraan pemerintehan; mempaertghankan dan memelinara kerukunan
nasional dan keutuhan negara kesatuan Rapublik Indonesiz; memperhatikan upaya
peningkatan kessjehteraan rakyal, manyarap, menghimpun, menrampung  dan
menindaklanjutl asplrasi masyarakal dan dasrah; mendahwlukan kepentingan negara

U pasal 44 ayad (2}

® pazal 44 eval (3

* Posal 45 ayat (1]

® pazal 45 ayat ()

* Pazal 4E ayat (1]

* pasal 45 ayat (2]

" Fagal 48 ayal (3]

= Fazal 47

* Pasal 48 ayat (1) den |2)
M Poeal 43
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di  ates  kepentingan  prbadi, kelompok, dan  golongam;  membossan
peranggunglawaban  secara maral den politis kepada pemdilih dan daerak
pemllinannya: menaal kede etk dan Perzteran Tata Terib DPD; dan menjaga etika
dan norma adat dasrah yang divwakilinga.

I¥.  Ketlmun Bungkuk Demokrasi
Dar uraian df atas, fidak ledalu salah menyimpulkan bahwa DPD hanvelak

Eetimun bungkuk demokras,, DPD ada secara formal, akan tetapi tidak menjad

lembaga Yang ciperhilurgkan sebagai institusi negara vang dzpal mempenganihi

pengambilan kebijakan di negeri ini. Kehadiren DPD hanva sekedar menjawakb
kainginan sebagian orang yarg menginginkan pademen dua kamar di Indenesis, YRR
civakini akan melahirkan kualites demokrasi Indonesia yang lebih baik.

Secara spesifik, thesis seya yang memnvalakan DPD ketimun Bungkuk
azmokrasi, den pendangan hukum, depal ddhat dan beberapa Hik lemah DPE, antara
lain:

1. Jumiah enggote DFD yang hanys Sepertiga dad jumlah anggota DPA
merupakan saleh salu fakisr lemahma posisl DPD dibanding saudars tuanva,
DFA. Hal inl sangat berpenganb pada saat pengambilan suara (voting) dalam
setlap kebizkan yang akan dielapkan oleh paremen bersama-sama cengan
pemerntan, Dar sislini, sehobal apaoun argumen yang diangun oleh para
anggola GPD, fidak akan berarti apa-apa latkala kebijakan vang hendak diamoil
harus berakhir dengan jalan voting. Misalnyz, dalam hal membahas BLL vang
berkaitan  dengen obonomi dasrzh DPC didek  mempusyai kekuatan
sebagaimana lzyzknya anggotz OFR, karena kKalan suan;

2. Dalam Pasal 220 UUD 1845, OPD Renya kul membabas BUU vang diajuken.
Fata-katz ikul memoshas menggamberkan bahwa DPD tidak memiliki
kekualan untuk menggalkan RUU vang mereks usulkan, semuanys tergeniung
DOPA y=ng agregat angaoianys lebin banyak;

3i DFD fidek memiliki hak unlek mengajukan AU vang fidak berkailas dengan
clonomi daereh, kewanangan i melekat pada DPR dzn Presiden (Pasal 20
Aordl (230 LD 1345, Padahal sufil mancarikan argumen BUL yang dibanas
cleh OFR dengan Fresiden yang fidak tefail masyarakat yang berada di
cigerah;

* Pasal 50
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4. OPD juga tidak dikutserakan dalam pemyalaan perang, damai, dan perjanjan

Irternasional. Kewenangan iy hamya dimonapeli oleh Presiden den BDPR;

Perimbangen pemberzan amnest, dan abolisi oleh Presiden juga melalui

perimbangzn OFA, tfanpa peny melibalkan DPD;

. CPD hanya diberikan kewenangan wniuk mempariimbangken pemilihan
enggota BPK, sedangkan vang mermiliki oboritas besar urduk iu ads di tengan
CPA, Adirya, DPD idek biss apa-apa lalkala DPE menagasikan pertimbangan
Py

T Sewaklu-wakiu OPD bisa di bubarkan oleh Presiden, karena dalam konstitusi
Presiden hanya tidak boloh membubarkarn DPR. Afinya, ULD idak menulup
kemungkinar kalau Prasicen berkehendak mambubarkan DPD. Kondis: in
mempasisikan DPD pada passi sangal lemah di dalam sisiem ketalanegarasn.

!'_I:

V. Qptimeallzasl Peran DFD

Julukan ketmun bungsuk demokrasi untuk DFD mungkin bagi sebagian orang
merupakan julukan yang bedebihan, Dan sudul pandang becdles, ketimun bungkuk
demokrasi bisa disamakan waak bleameralsm moded, dimana OPD, sebagai secand
chambar, dithat dar kualitas lungs dan kewenangannyg jach berada di bawah DFR
[ Nrst chanmbean,

Fosml sava, dengan pedimbingan baas wilayah dan keberagaman swku
bangsa sofa Sislem pamednlahan gang peesdcdensiil, kehadiran DPD sangst
dibutubkan sebagal lombaga nogasm yang akan mamborkan ksssimbangan (cheok
balznces) di parlamen serda mamparnuangkan kepenlingan masyarzkst deersh yang
nita bene edalah masyarakat indonesia.

lMembserikan kewenamgan ferbatas kepada OFD isntzng  hel-nzl yang
menyangkut hajal kehidupan masyaraxzal yang hidup di dasrah da'em ani sempit
justsru samgsat tidak relevan dalzm konbeks negam@ kesaiuan Republik Indonesis,
Logkarnya, tidak adz satupun kebijakan yang diamoil penyelenggara negara yang
tdak menyengkut kepentingan mesyareka: yeng linggal di deesgh, karena soluruh
mesyarakal Indonesia tinggal o dagrah, Misalnye, vang linggal di Jakarda pun adalas
masyarakel dagrah, yaknl masyarakal Deeran Khusus Ibukola (DK,

Zacama hukum, perluasan dan penambshan kewenangan DD harus dimulal
dari kal yang sangal dasar, vakni dengan melzkuken amandermen leshadap konsbiusi,
viakni pasal 220 ULD 1345, Hal Hu, sebagaimang yvang divraikan pads bagian ztas.
surmbeer pombatasan Kewonangan DFD bassumber dan UUG 158450 Kemudian,
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pekenean selanjulnva adalah me-feviow undang-undang tenteng susunan dan
kedudukan OPD,

Dizamping usulan pensbehan konstitusi, der slsl prakiiz, semestinga DFD
cekarang memperihatkan eksistensinva kepada publik bahwa tztkals sedeng
mEnggenggam Eewsnangen Yang lerbatas saja mareka masih bisa berbust maksimal,
Terus 1erzng. keberadaan OFD hari ini belum dirasakan manfaal posiliinya olah
Saebafian Besir masyasakal, kacoal hal-hal seremonisl sepert kagekatan wakil ketua
OFD yang berasal dar Sumaters Beral dengen Fresiden vang dapal dilihat deri tidak
pemah absen-nya heliau mendampingl Prosidon hampir dissluruh kunjungan
Fresiden ke dagrah, Semestingg, kewenangan yvang terbatas iu tidak dijadikan alasan
wriluk lidak berbuat, Justeru sebalikmya, DPD (walaupun ketimun bengkuk demakas)
mempenonicnkan kepada publik behwa mereka adelah instrumen negara yang
sangat dibutunkan uniuk mewujudkan gomokrasl vang borkualias sebagai alat uniuk
mencapa: kemakmuran bersema,

Ingat, sojarah kebadiran DPD sesungguiinga merupakan hasil derd kemauan
kalaklii Bangsa unluk merubah strukiur politik ke arah yang lebih baik, Oleb karena i,
upaya mendapatkan kewenangan vang lebin besar seherusnya juga harus berangkat
deri kemausn beser afau sokongan masyerakal,  Malangryva, bagsimenz
mengharepken dukungen masyarakal sedangkan keberadeannyz saal ini saje tidek
dianggenp sebelah mala aleh masyarakat,

Dalam konteks itw, saya berpendapal. setisp snggola DFD Rarus  lebin
memakeimalkan interak=inys dengan konstituen mereka dan secara hukom meraka
seharsnya tidak metznggar hukum, yaknl Pasal 33 ayal (4) UL Mo, 22 tahun 2003
temang Susduk yang memvatakan babwa seliap anggola DPD berdomisili di dasrah
peridibannya dan hanys pergi ke Jakada mengikuli persidangan. Dan, menund s&ya,
ida mendidkan 'Rumah Aspirast tidak bisa menizdi excusse bage meroka uniuk fidak
berdomizili di daerah. Bagaimznapun, dan sisi hukum, kalay moereka masih fefap
berdomisili di Jakeria, tetap perbuatan mereka adalah suvalu perduatan melanggar
hukum



